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Abstract

The final semester test is one of the benchmarks for students' understanding of a
material, and it cannot be denied that mistakes often occur when answering these
questions. And there have been many previous studies that research about error
analysis such as; analysis of language errors in imla ', analysis of Arabic errors in the
studies of Arabic language education students, analysis of nhahwu errors in the answers
to the final written exam in Arabic Maharah Kitabah. Errors in language are
unavoidable, both orally and in writing. Therefore, research on error analysis needs to
be done, so this study aims to describe and analyze language errors with the scope of
writing errors in the type of question making the sentences of jumlah mufidah with a
case study on class VII students of SBM Ar Fachruddin on the final semester exam
questions in the nahwu subject in order to provide an evaluation for the learning of
nahwu in next semester. This study uses a qualitative approach by including numbers
as reinforcement in the conclusions. The methods used to collect data are
documentation and observation. Meanwhile, in analyzing the data, the Rusydi Ahmad
Tha'imah method is used which includes three steps: error identification, description,
and classification of errors as well as interpretation and explanation of errors. The
results of this study indicate that among the errors that often occur, among others:
structural errors, semantic errors, and errors in writing.

Keywords: Language errors, writing skills, Nahwu
Abstrak

Ujian akhir semester merupakan salah satu tolak ukur pemahaman siswa terhadap
suatu materi, dan tidak dapat dipungkiri bahwa kesalahan-kesalahan sering kali terjadi
ketika menjawab soal-soal tersebut. Telah banyak penelitian terdahulu yang
membicarakan terkait analisis kesalahan seperti; analisis kesalahan berbahasa dalam
imla;, analisis kesalahan berbahasa Arab pada skripsi mahasiswa pendidikan bahasa
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Arab, analisis kesalahan nahwu pada jawaban ujian tulis akhir bahasa Arab maharah
kitabah, serta berbagai analisis kesalahan lainnya. Kesalahan dalam berbahasa
memang tidak dapat dihindari, baik itu secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu,
penélitian terhadap analisis kesalahan perlu dilakukan , maka penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang kesalahan berbahasa dengan
lingkup kesalahan penulisan dalam tipe soal pembuatan jumlah mufidah dengan studi
kasus pada siswa kelas VII MBS Ar Fachruddin pada soal ujian akhir semester mata
pelajaran nahwu guna memberi evaluasi untuk pembelajaran nahwu yang di semester
selanjutnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menyertakan
angka-angka sebagai penguat dalam kesimpulan. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah dokumentasi dan observasi. Sedangkan dalam
menganalisis data digunakan metode Rusydi Ahmad Thaimah yang meljputi tiga
langkah. identifikasi kesalahan, deskripsi, dan klasifikasi kesalahan serta penafsiran
dan penjelasan kesalahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diantara
kesalahan-kesalahan yang sering terjadi antara lain: kesalahan struktural, kesalahan
semantik, dan kesalahan dalam penulisan.

Kata kunci: Kesalahan berbahasa, keterampilan menulis, Nahwu

PENDAHULUAN

Seorang pelajar dituntut untuk dapat menguasai empat keterampilan
berbahasa yang dikenal dengan maharah al arbaah. Keempat keterampilan tersebut
meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Prihantoro,
2019). Sehingga menulis merupakan salah satu keterampilan dalam bahasa Arab dan
menulis merupakan salah satu sarana dalam berkomunikasi dengan seseorang tanpa
batasan waktu ataupun tempat (Mustofa 2011, 184) . Melalui sebuah tulisan suatu
informasi akan tersampaikan. Tidak dapat dihindari bahwa pembelajaran menulis ini
merupakan keterampilan yang harus diajarkan dalam pembelajaran bahasa Arab.
Perkembangan kemampuan menulis membutuhkan kemampuan penunjang lainnya
seperti pengetahuan kosa kata (mufrodat) serta tata bahasa (gawaid) sehingga dapat
dipahami (Hamid 2013, 74).

Menulis banyak melibatkan berbagai jenis keterampilan dalam bahasa tulis.
Terdapat lima jenis keterampilan menulis yaitu keterampilan grafis atau visual,
keterampilan tatabahasa, keterampilan ekspresif, keterampilan retorika, keterampilan
organisasional (Ghazali 2015, 323). Sedangkan kemampuan menulis di dalam
pelajaran bahasa Arab meliputi banyak aspek, diantaranya: menulis bahasa Arab

dengan benar sesuai kaidah imla, gawaid, dan tanda baca (Hamid 2013, 75). Namun
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dalam realitanya seringkali ditemui permasalahan dalam pembelajaran bahasa Arab
terutama pelajaran nahwu. Dimana siswa terkadang tidak memperhatikan susunan
kalimat ketika merangkai sebuah kalimat ataupun melakukan kesalahan-kesalahan
dalam penulisan huruf-huruf seperti penyambungan yang tidak tepat dan lain
sebagainya.

Pelajaran nahwu merupakan salah satu mata pelajaran bahasa Arab yang
diajarkan di MBS AR Fachruddin Yogyakarta. Buku yang digunakan adalah nafAwu
wadhih dengan jilid sesuai jenjang, jilid 1 untuk kelas VII dan jilid 2 untuk kelas VIII.
Adapun jumlah jam untuk mata pelajaran naAww ini adalah 2 jam pertemuan setiap
minggunya. Pelajaran nahAwu ini diajarkan guna menunjang pembelajaran bahasa
Arab yang lainnya.

Dalam sebuah pembelajaran tentu memerlukan evaluasi untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa terhadap mata pelajaran tertentu. Selain itu
diperlukan pula sebuah penilaian agar dapat mengukur pemahaman anak. Seperti
yang dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya, maka di akhir
semester diadakanlah penilaian akhir semester (PAS) termasuk pelajaran naAwu ini.

Setelah melakukan pengamatan terhadap lembar jawab PAS siswa kelas VII
MBS Ar Fachruddin terkhusus mata pelajaran naAwu ditemukan beberapa kesalahan
dalam penulisan jumlah mufidah. Terjadinya kesalahan-kesalahan ini perlu dianalisis
dan dicermati guna menjadi evaluasi dalam pembelajaran naAwu terhadap siswa kelas
VII ini di semester genap yang akan datang. Hal ini yang mendorong penulis untuk

melakukan penelitian ini.

Landasan Teori

Gambaran Terjadinya Kesalahan Berbahasa

Dalam sebuah proses belajar dan mengajar bahasa tak dapat terlepas dari
analisis kesalahan berbahasa, sebab keduanya memiliki ikatan yang erat. Kesalahan
berbahasa terjadi di kalangan siswa yang sedang belajar bahasa terutama bagi
mereka yang sedang belajar bahasa kedua. Fenomena inilah yang menjadi pendorong
untuk mempelajari kesalahan tersebut. Sehingga dapat diketahui bahwa terjadinya

kesalahan berbahasa berhubungan erat dengan proses belajar, dimana kesalahan
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berbahasa merupakan gejala inheren (suatu yang tidak bisa dilepas) dengan proses
belajar.

Untuk menguasai sebuah bahasa, baik itu bahasa pertama maupun bahasa
kedua diperlukan proses belajar. Penguasaan bahasa pertama cenderung lebih mudah
dan bersifat alamiah karena dapat berlangsung tanpa perencanaan yang terstruktur,
sebab bahasa pertama dapat diperoleh secara langsung melalui kehidupan sehari-hari
dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat. Sehingga seorang anak tidak akan
menyadari proses belajar bahasa ini. Sedangkan proses belajar bahasa kedua
berlangsung secara terstruktur dalam sebuah kegiatan belajar mengajar di sekolah
ataupun tempat-tempat pembelajaran yang lain. Dalam hal ini, anak akan menyadari

bahwa ia sedang belajar bahasa.

Definisi Kesalahan Berbahasa

Pembahasan tentang kesalahan berbahasa tidaklah sederhana, diperlukan
pemahaman dalam mengetahui pengertian kesalahan berbahasa itu sendiri karena ia
memiliki pengertian yang beragam. Kesalahan berbahasa (a,g2Ul sUa=VI) didefinisikan
sebagai penyimpangan dari standar berbahasa yang baik dan benar sesuai dengan
penutur aslinya (Thaimah 2004, 304). Selain itu kesalahan berbahasa didefinisikan
sebagai penyimpangan-penyimpangan yang bersifat sistematis yang dilakukan
terdidik (siswa atau mahasiswa) ketika ia menggunakan bahasa (Pateda 1989, 38).
Adapun definisi kesalahan bahasa menurut Tarigan (2011, 60) adalah suatu prosedur
kerja yang biasa digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa yang meliputi
pengumpulan sampel, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam sampel,
penjelasan kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan
penyebabnya serta pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan kesalahan
tersebut. Bagi Burt dan Kiparsky dalam Syafi'ie (1984) mengistilahkan kesalahan
berbahasa itu dengan “kekhilafan (error)”. Terdapat istilah lain dalam kesalahan
berbahasa yaitu mistake. Mistake dan error tidaklah sama, dimana mistake
merupakan kesalahan yang terjadi karena penutur tidak tepat dalam memilih kata.
Kesalahan ini terjadi karena kurangnya penguasaan kaedah. Adapun error merupakan
kesalahan berbahasa yang timbul akibat pembelajar melanggar aturan tata bahasa

(Nurhadi dan Roekhan, 1990). Jadi, kesalahan dalam berbahasa menunjukkan
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penyimpangan terhadap kaidah yang telah disepakati oleh penutur suatu bahasa yang
menjadi standar baku yang harus diikuti. Dengan kata lain, setiap bahasa punya
kaidah baku yang menjadi acuan bagi pengguna bahasa tersebut baik secara lisan
maupun tulisan (Sayuthi, 2001).

Ada beberapa pandangan terhadap kesalahan berbahasa sehingga dapat
diketahui bahwa kesalahan dibedakan menjadi dua; kesalahan dalam bidang
keterampilan dan kesalahan dalam bidang linguistik. Kesalahan dalam bidang
keterampilan terjadi tatkala siswa menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Sedangkan kesalahan dalam bidang linguistik meliputi tata bunyi dan tata bentuk kata.
Menurut Wahab (2008, 68) bahwa kesalahan dalam berbahasa dapat terjadi pada
aspek bunyi seperti stressing (penekanan) dan intonasi (lagu kalimat), dikte
(penulisan kata), penggunaan kosakata, gramatika dan kebudayaan.

Ada tiga macam istilah dalam kesalahan berbahasa menurut kutipan Rusydi
Ahmad dari Corder yaitu: mistake (oLl &;), /apses (bMeVl), dan errors (sUasVI).
Ketiga istilah ini memiliki pengertian yang berbeda-beda.

1. Mistake (0Lul &;)

adalah penyimpangan struktur lahir yang terjadi karena penutur tidak mampu
menentukan pilihan penggunaan ungkapan yang terjadi sesuai dengan situasi
yang ada, kesalahan ini mengacu kepada kesalahan akibat penutur tidak tepat
menggunakan kaidah yang diketahui benar bukan karena kurangnya
penguasaan bahasa kedua. Kesalahan ini terjadi pada produk tuturan yang
tidak benar.

2. Lapses (bLMeV)

merupakan penyimpangan bentuk lahir karena beralihnya pusat perhatian
topic pembicaraan secara sesaat. Kelelahan tubuh bisa menimbulkan /gpses
bahasa. Dengan demikian /apses bahasa terjadi secara tidak sengaja dan tidak
disadari oleh penuturnya. Kesalahan ini terjadi akibat penutur beralih cara
untuk menyatakan sesuatu sebelum seluruh kalimat selesai.

3. Errors (sUasVI)

adalah kesalahan berbahasa akibat penutur melanggar kaidah atau aturan tata
bahasa (breaches of code). Kejadian ini terjadi akibat penutur sudah memiliki

aturan (kaidah) tata bahasa yang berbeda dari tata bahasa yang lain, sehingga
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itu berdampak pada kurang sempurnanya atau ketidakmampuan penutur.

merupakan penyimpangan bentuk lahir dari struktur baku yang terjadi karena

pemakai belum menguasai sepenuhnya kaidah bahasa (Thaimah 2004, 306).

Dari tiga jenis kesalahan berbahasa diatas, penulis akan fokus pada bentuk
kesalahan ketiga yaitu errors (sUa>VI) dalam meneliti tulisan siswa kelas VII MBS Ar
Fachruddin pada jawaban PAS mata pelajaran Nahwu terkhusus soal tentang jumlah
mufidah.

Aspek-Aspek Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa dapat terjadi dalam setiap tataran kebahasaan dan
kesalahan bahasa yang sering terjadi akibat penyimpangan kaidah lantaran adanya
perbedaan kaidah antara bahasa pertama dan bahasa kedua.

Burt, Dulay, maupun Krashen (1982) membedakan wilayah (taksonomi)

kesalahan berbahasa menjadi:

1. Taksonomi kategori linguistik

2 Taksonomi kategori strategi performasi
3. Taksonomi kategori komparatif

4 Taksonomi kategori efek komunikasi

Dalam taksonomi kategori linguistik ada beberapa aspek-aspek kesalahan
berbahasa yang umum terjadi:
a. Kesalahan Struktural
Kesalahan struktural adalah kesalahan dalam mempergunakan struktur
bahasa Arab. Kesalahan terjadi antara lain: kesesuaian jenisnya seperti tanist
untuk perempuan dan fadzkir untuk laki-laki, kesesuaian ‘adanya yakni /frad,
tatsniyyah dan jamd, kesesuaian tayinnya yaitu tarif-tankir (Abdul Wahab
2008, 71). Contoh: s5LuwVl waiusubjek (fa'il) dan predikatnya (fi'il) dalam
kalimat ini tidak sesuai jenisnya yaitu antara muannats dan mudzakarnya,
seharusnya jika subjeknya muannast maka predikatnya juga harus muannast.
Untuk itu susunan yang tepat yaitu 85towVl e
b. Kesalahan Morfologis
Kesalahan morfologis adalah kesalahan dalam mempergunakan bentuk,

tensis, dan derivasi kata dalam kalimat. Termasuk dalam kategori ini adalah
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kesalahan penggunaan dhomirpada f/7/maupun ism, kesalahan menggunakan
wazn atau shighat, isytigag (derivasi) (Abdul Wahab 2008, 71). Contoh:
dua> ainé> 65LuwVl dhamir “hu” seharusnya menggunakan dhamir “ha”
karena kembali kepada kata s5L.wVI, susunan kalimat yang tepat yaitu
302> Lpiws> 85wVl
C. Kesalahan Semantik
Kesalahan semantik merupakan kesalahan berbahasa menyangkut
pemilihan dan penggunaan kosakata yang tepat sesuai dengan struktur dan
konteks kalimat. Kesalahan penggunaan istilah /barah istilahiyah (idiom) dan
ungkapan kinayah, istiarah serta majas juga termasuk dalam kesalahan jenis
ini (Abdul Wahab 2008, 72). Contoh: penggunaan dalam idiom (J JB)
bermakna “berkata” ditulis menggunakan (go J8). Sebagai contoh Uyl
_s=o Jgakalimat seharusnya_.sJ Jess Lw,s0ll _artinya “Pak Guru berkata
kepadaku”
d. Kesalahan Penulisan Kata
Kesalahan penulisan kata merupakan kesalahan dalam menulis huruf-
huruf tertentu (seperti hamzah dan huruf-huruf ilat) (Abdul Wahab 2008, 72).
Kesalahan ini terjadi akibat penulis tidak mengetahui kaidah im/aiyyah yang
benar. Contoh: §_s.asll ol seharusnya ditulis SLasg)l i

Berdasarkan taksonomi kategori strategi performasi, kesalahan
dibedakan berdasarkan penyimpangan bahasa yang terjadi akibat pengajaran
bahasa kedua. Dan pada kategori ini kesalahan dibedakan menjadi empat:

1. Penanggalan (omission), kesalahan akibat penutur menanggalkan satu
atau lebih unsur-unsur bahasa yang diperlukan dalam suatu frase atau
kalimat

2. Penambahan (addition), kesalahan akibat penutur menambahkan satu
atau lebih unsur-unsur bahasa yang diperlukan dalam suatu frase atau
kalimat,

3. Kesalah bentukan (misformation), kesalahan akibat penutur membentuk

suatu frase atau kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah.
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4.  Kesalah urutan (misordering), kesalahan akibat penutur menyusun atau
mengurutkan unsur bahasa dalam suatu konstruksi frase atau kalimat di

luar kaidah bahasa tersebut.

Berdasarkan taksonomi komparatif, kesalahan dibedakan menjadi:

1. Kesalahan interlingual yaitu kesalahan akibat pengaruh bahasa pertama
terhadap bahasa kedua.

2. Kesalahan intralingual yaitu kesalahan akibat penguasaan bahasa kedua
belum memadai.

3. Kesalahan ambigu vyaitu kesalahan yang merefleksikan kesalahan
interlingual dan intralingual.

4, Kesalahan unik vyaitu kesalahan yang tidak dapat dideskripsikan

berdasarkan tatanan kesalahan interlingual dan intralingual.

Berdasarkan kategori efek komunikasi, kesalahan dibedakan menjadi;
kesalahan lokal yaitu kesalahan konstruksi kalimat yang dihilangkan sehingga
komunikasi terganggu, dan kesalahan global yaitu tataran kesalahan bahasa
yang menyebabkan seluruh isi yang dipesankan dalam komunikasi tidak dapat

dipahami.

Langkah-langkah Analisis Kesalahan

Menurut Tarigan (1990), untuk mencapai hasil yang optimal maka kegiatan
analisis kesalahan harus mengikuti metodologi yang diterapkan. Adapun langkah-
langkah tersebut adalah sebagai berikut: (a) pengumpulan sampel kesalahan, (b)
pengidentifikasian kesalahan, (c) penjelasan kesalahan, (d) pengklasifikasian

kesalahan, (e) pengevaluasian kesalahan.
Tujuan Analisis Kesalahan Berbahasa

Baradja mengutip dari Corder bahwa analisis kesalahan memiliki dua tujuan,
yaitu tujuan yang bersifat teoritis dan tujuan yang bersifat praktis. Secara teoritis,
analisis kesalahan bertujuan untuk memahami proses belajar bahasa kedua. Adapun

secara praktis, analisis kesalahan bertujuan untuk memperoleh umpan balik guna
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keperluan penyusunan buku teks dan penyempurnaan strategi pengajaran (Baradja,
1990).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan mendeskripsikan
fenomena kesalahan berbahasa yang terjadi pada soal Penilaian Akhir Semester mata
pelajaran Nahwu kelas 7 MBS ARF Yogyakarta tahun ajaran 2020/2021 serta
menggambarkannya sehingga mampu memberikan informasi tentang tingkat
pemahaman siswa terhadap pelajaran tersebut. Adapun teknik pengumpulan data

yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini bukan tes khusus namun
memanfaatkan soal mata pelajaran nahwu yang diberikan kepada siswa kelas
7 MBS ARF Yogyakarta pada penilaian akhir semester tahun ajaran 2020/2021.
Dimana di dalamnya terdapat berbagai macam bentuk dan tipe soal dengan
cakupan materi bagian-bagian kalimat, jumlah mufidah, fiil madhi, fiil mudhori’,
fiill amr, fa'il, maf'ulun bihi. Dengan fokus penelitian pada analisis soal yang
berisikan perintah untuk membuat contoh contoh dari jumlah mufidah.
b. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk memperoleh data data jawaban soal
Penilaian Akhir Semester mata pelajaran Nahwu siswa kelas 7 MBS ARF
Yogyakarta tahun ajaran 2019/2020. Lembar jawab masing-masing siswa

digunakan sebagai bahan analisis kesalahan dalam penelitian ini.

Adapun objek dalam penelitian ini adalah jawaban soal ujian naAwu para
siswa siswi MBS ARF Fachruddin kelas 7. Dengan jumlah siswa 19 orang dan

siswi 27 orang sehingga total sampel 46 orang.

Untuk menganalisa hasil dari data yang diperoleh dalam penelitian
sehingga mempermudah untuk dibaca dan dipahami diperlukan sebuah analisis
menurut Miles dan Huberman yaitu:

1. Reduksi data (data reduction)
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Data yang diperoleh dari lembar jawaban siswa jumlahnya cukup banyak
dan masih bersifat umum karena mencakup semua jawaban dari soal-soal
yang tersedia, maka perlu dilakukan pencatatan secara teliti dan rinci
dengan memilih hal-hal pokok serta fokus terhadap hal-hal penting dan
tema yang dicari. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas.

2. Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian ini penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat dengan teks yang bersifat naratif disertai dengan tabel agar
informasi lebih mudah dipahami. Tabel-tabel ini berisikan kumpulan contoh-
contoh penulisan jumlah mufidah yang salah dan perbaikannya menjadi
kalimat yang benar sesuai kaidah.

3. Penarikan kesimpulan (conclusion)

Langkah ketiga dalam menganalisis data setelah mereduksi data dan
melakukan penyajiannya adalah penarikan kesimpulan. Setelah diteliti satu
persatu jawaban dari masing-masing siswa akan ditemukan berbagai jenis
kesalahan yang kemudian dikelompokkan ke dalam kategori masing-
masing. Berdasarkan pengelompokan data dapat ditarik sebuah kesimpulan

tentang kesalahan apa saja yang terjadi dalam penulisan jumlah mufidah.

Dalam melakukan analisis kesalahan penulisan jumlah mufidah,
penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut:
a. Identifikasi Kesalahan
Identifikasi kesalahan dilakukan dengan membatasi ranah-ranah
jawaban siswa yang menyimpang dari penggunaan kaidah bahasa Arab
yang benar. Hal ini dilakukan oleh peneliti untuk mengidentifikasi
kesalahan-kesalahan yang ada pada jawaban PAS nahwu pada butir soal
penulisan jumiah mufidah dalam kategori penyimpangan kaidah bahasa.
b. Deskripsi Kesalahan
Deskripsi kesalahan dilakukan untuk menjelaskan penyimpangan

yang terjadi dan mengelompokkannya ke dalam batasan-batasan
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permasalahan kesalahan berbahasa. Disini peneliti menjelaskan jenis-
jenis kesalahan berbahasa yang terjadi. Baik kesalahan dalam penulisan
kata itu sendiri, kesalahan dalam pemilihan dhomir, i’rab, penulisan
harakat dan titik yang kurang tepat, serta kesalahan dalam tazkir dan
tanist.
C. Penafsiran Kesalahan

Penafsiran kesalahan disini digunakan untuk membantu
menjelaskan sumber-sumber penyebab kesalahan tersebut dan
menafsirkan letak kesalahannya serta memberikan penjelasan tentang

penulisan yang benar sesuai dengan kaidah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diambil dari lembar jawaban soal PAS mata pelajaran NaAwu
siswa MBS ARF Yogyakarta dengan populasi siswa siswi kelas 7 yang berjumlah 46
anak dengan fokus analisis pada soal essay penulisan contoh jumlah mufidah.
Kesalahan yang terjadi kesalahan dalam penulisan /idhofah, kesalahan dalam penulisan
kata, kesalahan dalam /7ab kata yang menjadi objek, kesalahan dalam /7ab kata
setelah huruf jar, kesalahan dalam i'rab 77/ mudhori, kesalahan dalam /7ab kata yang
menjadi subjek, kesalahan pada fankin dan ta’if, kesalahan di dalam dhamir pada
kata kerja (77’7l), kesalahan dalam pemilihan huruf jar, kesalahan dalam fa’nist dan
tadzkir khabar dan ditampilkan dalam tabel 1-13.

Tabel 1. Kesalahan dalam penulisan Idhofah(asloyl)

Benar salah
Jasll UG Jasll SWI
4858 2Gip I3d a93& 2liao 13D

Ada siswa memahami bahwa jumlah mufidah yang terdiri dari dua kata tanpa
memperhatikan kaidahnya, akibatnya ia menuliskan dua kata tersebut dengan

menggunakan a/ifdan /am seperti Jaall SUI . Penulisan yang benar adalah dengan
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menghilangkan a/ifdan /am pada kata pertama dan menambahkan dhomir agar dapat

menjadi jumlah mufidah maka seharusnya ditulis Jasll OU lis.

Ada pula yang lupa atau belum paham betul bahwa penulisan mudhof ma‘rifah

dan mudhof ilah nakiroh seperti &35¢ Zlias 138 dan seharusnya ditulis &858l s [35.

Tabel 2. Kesalahan dalam penulisan kata

Benar salah
o5 placdl (o8 Gai 2030 plosdl 5\ daiw
plazl (58 loss &bl plosdl 9 sl 4abld
o)l (53 836541 U] 59 Sdiiu VI
puals) I8 a3l IS
3L aztundl U] aile aociunll ] LdSUw

Csla ll vET -~ 8 :;J— °o. —

—le |I\9m—s _ou—o___u

Sebagian siswa menuliskan beberapa kata dengan penulisan yang salah. Hal ini
mungkin terjadi karena siswa kurang teliti seperti tidak menuliskan /am pada kata
86wl yang seharusnya $,Uull dan memberikan afifsetelah huruf ya’pada 77/ $yib
yang seharusnya tanpa alif U,.o atau hafal kosa kata tersebut namun tidak hafal
bagaimana cara menuliskannya seperti _8;Uadl yang seharusnya menggunakan huruf

"L QJM , atau terjadi salah paham ketika mendengarkan kosakata tersebut

sehingga hurufnya berubah seperti g»s5_yang seharusnya menggunakan hamzah
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2
fw

(a5 begitu juga panjang pendeknya seperti $3iVl oudy], plabiall, #iasll yang
seharusnya 3GV, padl3), pabiall, Suis Elasll.

Tabel 3. Kesalahan dalam /7ab kata yang menjadi objek (maful/ bih)

Benar salah
a9;2ll dnbld LS ad32)l bl LS
525 G5 o, ol Ba> pld o il
B\ Sl uiss b Lo Guiss

Sl 256 235 I 2ils 2us
2531 3asl JSG 21 Aol JSU
AP VS R 2wl A O

5505 LI 5,505 S Va> pld S i o

Sebagian besar siswa salah dalam menuliskan 77ab objek kalimat yang
seharusnya manshub dengan harokat fathah namun mereka menuliskannya marfu
dengan harokat dhommah seperti contoh-contoh yang tertulis pada tabel di atas.
Salah satu contohnya: kalimat JuuMell <o Joue kedudukan [wMall disini adalah
sebagai objek, dan objek di dalam gawaid ditandai dengan harokat fathah di akhir
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hurufnya bukan dhommah, maka penulisan kalimat yang benar adalah L_J Joue

o).

Tabel 4. Kesalahan dalam /7ab kata setelah huruf jar

Benar salah
azlusll 59 ool Ll Asciunll 9 oshog (v
a85E (5 AUl &5e 5 Ul
sl o] Sl Las Asciunll (sJ] Slswl WS
Lo (sle 303 Gul> Lo 81 e 33T Gl
EPR Y IPCRVESRGE iXall (59 Losd 139

Beberapa siswa salah dalam menuliskan /7ab kata setelah huruf jar, dimana

kata yang terletak setelah huruf jarharus majrur dengan harakat kasrah bukan marfu

wT - 9

dengan harakat dhommah sebagai contoh: kata zaiasll dalam kalimat (s JSlJ o0
E@, seharusnya harakat akhirnya adalah kasroh karena ada huruf jar 9

2
- w® - 8

sebelumnya. Maka penulisan yang benar adalah galall (58 JSU 3855,

Tabel 5. Kesalahan dalam i'rab 77/ mudhari’

Benar salah
‘L;ﬁ&lﬁ’”g\émo’ ii_o.sjéalm-”@—swo—
Losi pazl (sd Sni Losio plosdl 09 iaw

Sebagian siswa salah dalam menuliskan /rab pada 777/ mudhari yang

seharusnya harakat akhirnya dhammah karena tidak ada salah satu ‘awami/ nashb
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ataupun Jjazm yang membuat harakat akhirnya menjadi /athah atau sukun. Contoh:

kata Log.u dan Lo”’ dalam kalimat Log.u ,oLo.zJI 9 Jd=ow_dan Qg.u L 8 Ao

seharusnya berharakat dhommah menjadi qu P 58 dew

Tabel 6. Kesalahan dalam /7ab kata yang menjadi subjek (7a7/)

Benar salah
SISl s3> Sl s3>

Fa’il atau subjek dalam bahasa Arab ditandai dengan harokat dhommah pada
huruf akhirnya. Namun ada siswa yang salah memberikan Aarokat pada kata ,uﬂ
dalam kalimat ,;ﬁ S,> yang seharusnya harokat huruf ba di akhir kata ,uﬂ
adalah dhommah karena kedudukannya sebagai subjek, maka penulisan yang benar
sebagai berikut SISl SH>.

Tabel 7. Kesalahan pada tankir dan tariif

Benar salah
aw3ioll 89 Awyio Qw)do N\ Lw)dd
253l &b JST 2 aable J5U
aniiall )| b Lal Awib o] &b L
elazll o 23 ST slagll s\ 13 JSlw
ozl 3acs S oaw 1osxs JSi
allo> 4534l o> ad)2l|
&5 o] 330 Gl &8s ] 28Lws Gi
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Sebagian siswa salah menuliskan nakirah dan ma‘rifah, dimana kata nakiroh
ditandai dengan tanwin di huruf akhirnya dan diantara tanda kata ma%ifah adalah
dengan menuliskan alim /am di awal kata dan tidak boleh berharakat tanwin. Contoh
kata plo> dalam kalimat plo> s$ 3=u_seharusnya ditambahi a/if /am di depannya

pla=Jl atau kalau menghendaki nakirah maka diakhiri dengan tanwin plo>.

Tabel 8. Kesalahan dalam tanist dan tadzkir khabar

Benar salah
dawly &l 2wl agjasdl
B> Alles UGS 13> {Lias> 2GS

Sebagian siswa salah dalam {anist dan tadzkir dalam penulisan khabar, karena
dalam bahasa Arab khabar adalah kata kedua setelah mubtada yang harus
menyesuaikan ta7nist dan tadzkirnya. Contoh kesalahannya: kata &o3Jl pada kalimat

dlo> &odl_mudzakar maka khabamya pun harus mudzakar sedangkan &>
muannast maka penulisan yang benar adalah __ o> &uill

Tabel 9. Kesalahan di dalam dhamir pada kata kerja (7/"7/)

Benar salah
&G bk Rk
G Mol [Luss dobold owMall [Lwss aabld
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Ada sebagian siswa yang salah dalam mencocokkan £7/ dan /a7, dimana
dhomir yang ada dalam /77/ harus disesuaikan dengan /@7 atau subjeknya. Subjek
muannats maka dhomir dalam £i7/ harus muannast pula. Contah: &abld muannast
maka fi7/ yang tepat I_‘,g' dan [Lws adalah bukan L‘g; dan Lu& , kemudian i
ditujukan kepada perempuan maka £77/ yang tepat ;uwas bukan luas karena Luasi
ditujukan untuk mudzakar atau laki-laki.

Tabel 10. Kesalahan dalam pemilihan huruf jar

Benar salah
Secdaal) 35,5 3l Sulonll (09 1) I3k
bl ale Hw oS vl 09 ,Sow S

Tak dapat dihindari, terkadang siswa salah dalam memilih huruf jar yang tepat
di dalam penulisan suatu kalimat. Kesalahan ini biasanya terjadi akibat pengaruh
terjemah. Sebagai contoh: kalimat gwlyell (s9 ,Kw 5L jika diartikan “sekar tidur di
kasur” sekilas terlihat benar namun arti (% itu “di dalam” maka kurang tepat jika
diaplikasikan pada kalimat ini, sehingga huruf jaryang tepat adalah slc “ Sekar
tidur di atas kasur” bukan di dalam kasur.
Tabel 11. Kesalahan dalam penulisan hamzah

Benar salah
&5 ol dad] Lad &5 ol Aodl LS
Jaall s 3] J350 Jad ol a1 S35

Kesalahan dalam penulisan hamzah memang sering terjadi, salah satunya pada
kata  oJI Aa>l yang seharusnya ditulis menggunakan hamzah gathi Q[ .xioL ada
beberapa kemungkinan penyebab kesalahan ini diantaranya kurang paham dengan
kaidah hamzah washl dan hamzah qathi, tergesa-gesa dalam menulis, ataupun

kesalahan dalam menghafal kosakata.
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Tabel 12. Kesalahan dalam penulisan harakat

Benar salah
Rl &85 padlyi] OS;
sl Sl Oy sl el i

Kesalahan dalam menuliskan harakat pada kata kerja dalam bahasa Arab tentu
akan mengubah makna aslinya sehingga tidak sesuai. Seperti yang terjadi pada dua

kata ini IS5 dan Uysw yang seharusnya huruf kedua berharakat kasrah <S5 dan O,

Kesalahan ini bisa disebabkan karena siswa belum hafal benar kosakata tersebut.

Tabel 13. Kesalahan yang terjadi akibat tidak menuliskan titik

Benar salah
SN UG 2k Wl VB 2ie
Owyn L tia) UV)A0 Lt
alsall e 3adl Hl wwlaall sle 3ol bl
Ul 3uls &pens Slul 2018 0w

Kesalahan dalam penulisan titik ini bisa terjadi karena siswa kurang teliti. Namun
akibat ketidak telitian ini akhirnya merubah makna bahkan merusaknya. Contoh: kata
2G4 terjadi kelebihan titik pada huruf kedua yang sebenarnya huruf fa dengan satu
titik bukan gaf ia;. Kurang titik pada huruf sin pada kata &30, Gwl3e)l,SsULWI karena

kata yang dimakud menggunakan huruf syin bukan sin &30, Gwliell, sl

Dapat dilihat bahwa penelitian ini menjabarkan kesalahan secara detail dan

tidak dikelompokkan menurut aspek kategori ruang lingkup kesalahan berbahasa
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sehingga dapat menjelaskan dengan mudah contoh-contoh kesalahan yang terjadi

bagi para pembaca. Beragam kesalahan yang terjadi ditunjukkan pada tabel 14.

Tabel 14. Ragam Kesalahan dalam Penulisan

No Letak kesalahan Jumlah kesalahan
1 Idhofah 2
2 Penulisan kata 10
3 I'rab objek 13
4 I'rab setelah huruf jar 6
5 I'rab fiill mudhori’ 12
6 Fa’l atau Subjek 1
7 Tankir dan Ta'rif 9
8 Tanistdan Tadzkir 4
9 Pemilihan dhomir pada 77/ 3
10 Penulisan hamzah 2
11 Penulisan harokat 2

Tidak menuliskan titik pada

12 huruf

Jadi, kesalahan yang paling banyak terjadi pada siswa kelas VII MBS AR Fachruddin
dalam menjawab soal ujian naAwu khususnya dalam soal tentang menuliskan jumlah
mufidah adalah kesalahan /7ab objek yang seharusnya manshub dengan fathah justru
ditulis marfu dengan dhammah. Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini
hanya fokus untuk menganalisis kesalahan dalam menulis jumlah mufidah dan bukan

menganalisis kesalahan dalam membaca maupun berbicara.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari penelitian yang sudah dilakukan untuk menganalisis kesalahan dalam

penulisan jumlah mufidah dapat disimpulkan bahwa beberapa siswa kelas VII MBS AR
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Fachruddin dalam menjawab soal ujian Penilaian Akhir Semester mengalami beberapa
kesalahan bahasa diantaranya; kesalahan dalam penulisan kata seperti penambahan
huruf alifatau ya’yang menyebabkan perubahan makna, selain itu adapula kesalahan
dalam dhomir yang seharusnya menggunakan dhomir untuk muannast justru
mudzakar begitu pula sebaliknya, ada juga kesalahan dalam fankir seperti penulisan
kata berharokat tanwin namun diberi awalan huruf a/if dan /am dimana seharusnya
kata yang berawalan a/if dan /am tidak dapat dimasuki tanwin, ada juga kesalahan
dalam penulisan hamzah seperti salah dalam memilih hamzah washal atau hamzah
gathi’ketika menuliskan kata yang terdapat di dalamnya huruf Aamzah, dan kesalahan
yang banyak terjadi adalah kesalahan dalam /7rab seperti /rab kata yang
berkedudukan sebagai objek dimana seharusnya kata tersebut manshub dengan
harakat fathah justru ditulis dengan harakat dhammah. Dapat ditafsirkan kesalahan-
kesalahan yang terjadi disebabkan beberapa faktor antara lain; belum memahami
kaidah dengan benar, kurang teliti dalam menulis, kesalahan dalam istima, serta
kurangnya dalam menghafal kosakata. Dalam mengajarkan jumlah mufidah,
pengampu mata pelajaran nahwu pada khususnya dan para pengajar bahasa Arab
pada umumnya agar dapat mempelajari kesalahan-kesalahan dalam penulisan yang
ada di penelitian ini, sehingga dapat menekankan siswa pada poin-poin tersebut agar

tidak terulang lagi.
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